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PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR NUTRITAN TERHADAP 

PERTUMBUHAN DUA JENIS BUGENVIL (Bougainvillea spp.)  

DENGAN KONSENTRASI BERBEDA 

 

Shaqira Mozarida Ananda (11880221805) 

Di bawah bimbingan Novita Hera dan Mokhamad Irfan 

 

INTISARI 

Bugenvil adalah salah satu tanaman hias yang populer di kalangan masyara-

kat. Dalam upaya peningkatan produktivitas bugenvil dapat dilakukan dengan 

menggunakan jenis unggul dan pemberian pupuk cair Nutritan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis bugenvil yang unggul dan konsentrasi pupuk 

cair Nutritan yang tepat serta mendapatkan interaksi antara kedua perlakuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman bugenvil. Penelitian ini telah dilaksanakan 

pada bulan April hingga Desember 2021 di Lahan Percobaan dan Laboratorium 

Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan menggunakan rancangan acak kelompok 

(RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 4 ulangan. Faktor pertama yaitu 

jenis Bugenvil (Bougainvillea spectabilis Willd. dan Bougainvillea xbuttiana); 

faktor kedua yaitu berbagai konsentrasi pupuk cair Nutritan (kontrol, pupuk or-

ganik cair Nutritan 5%, pupuk organik cair Nutritan 10%, pupuk organik cair 

Nutritan 15%, dan pupuk organik cair Nutritan 20%). Parameter yang diamati 

adalah panjang tunas utama, diameter tunas utama, jumlah daun total, waktu 

muncul tunas baru, jumlah tunas baru, panjang tunas baru, jumlah daun pada 

tunas baru, jumlah cabang, jumlah bunga, berat basah daun, dan berat kering 

daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis Bougainvillea xbuttiana 

merupakan jenis terbaik pada diameter tunas utama, jumlah daun total, panjang 

tunas baru, jumlah bunga, berat basah daun, dan berat kering daun. Serta terdapat 

interaksi antara penggunaan jenis dengan konsentrasi pupuk cair Nutritan pada 

panjang tunas utama, jumlah tunas baru, dan jumlah bunga. Pupuk cair Nutritan 

dengan berbagai konsentrasi tidak berpengaruh terhadap seluruh parameter yang 

diamati. Peningkatan konsentrasi pupuk organik cair Nutritan dan jenis B. xbutti-

ana disarankan dalam budidaya bugenvil.  

Kata kunci: Pemupukan, Tanaman Hias, Tunas, Varietas 
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GROWTH OF TWO SPECIES OF BOUGAINVILLEA (Bougainvillea spp.) 

WITH DIFFERENT CONCENTRATIONS LIQUID NUTRITAN 

ORGANIC FERTILIZER 

 

Shaqira Mozarida Ananda (11880221805) 

Under the guidance of Novita Hera and Mokhamad Irfan 

 

 

ABSTRACT  

Bougainvillea is one of the popular ornamental plants among the people. 

In an effort to increase the productivity of bougainvillea, it can be done by using 

superior types and applying Nutritan liquid fertilizer. This study aims to deter-

mine the superior type of bougainvillea and the right concentration of Nutritan 

liquid fertilizer and to obtain the interaction between the two treatments to in-

crease the growth of bougainvillea plants. This research was conducted from 

April to December 2021 at the Experimental Field and Laboratory of Agronomy 

and Agrostology, Faculty of Agriculture and Animal Science, State Islamic 

Univerity of Sultan Syarif Kasim Riau and used a factorial Randomized Complete 

Block Design (RCBD) consisting of 2 factors with 4 replications. The first factor 

was the species of bougainvillea (Bougainvillea spectabilis Willd. and Bougainvil-

lea xbuttiana); the second factor was various concentrations of Nutritan liquid 

fertilizer (control, liquid organic fertilizer Nutritan 5%, liquid organic fertilizer 

Nutritan 10%, liquid organic fertilizer Nutritan 15%, and liquid organic fertilizer 

Nutritan 20%). Parameters observed were main shoot length, main shoot diame-

ter, total number of leaves, time of emergence of new shoots, number of new 

shoots, length of new shoots, number of leaves on new shoots, number of branch-

es, number of flowers, leaf wet weight, and leaf dry weight. The results showed 

that Bougainvillea xbuttiana was the best species for main shoot diameter, total 

leaf number, new shoot length, number of flowers, leaf wet weight, and leaf dry 

weight. There is an interaction between the use of species and the concentration 

of Nutritan liquid fertilizer on the length of the main shoots, the number of new 

shoots, and the number of flowers. Nutritan liquid fertilizer with various concen-

trations had no effect on all observed parameters. Increasing the concentration of 

liquid organic fertilizer Nutritan and B. xbuttiana is recommended for bougainvil-

lea cultivation. 

Keywords: Fertilization, Ornamental Plants, Shoots, Varieties 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Tanaman hias atau ornamental plant adalah tanaman hortikultura non 

pangan, yang dibudidayakan untuk dinikmati nilai estetika atau 

keindahannya.Tanaman hias ini tidak hanya berupa tanaman berbunga tapi juga 

tanaman hias daun. Dimana setiap jenis tanaman hias memiliki keunikan dan 

keindahannya masing-masing. Budidaya tanaman hias adalah suatu kegiatan 

dalam mengembangkan tanaman hias mulai dari proses menanam, merawat 

hingga panen (Risnawaty dan Lisa, 2016).  

Salah satu tanaman hias yang dapat dikembangkan dan banyak diminati 

adalah Bougainvillea spp. atau biasa dikenal dengan sebutan bunga kertas. 

Bougainvillea spp. adalah tanaman hias yang termasuk dalam famili 

Nyctaginaceae. Bugenvil memiliki bunga dengan warna mencolok, berbunga 

rimbun, dan berkayu yang berasal dari Amerika Selatan. Tanaman ini 

menghasilkan bunga mekar hampir sepanjang tahun dan hampir bebas hama dan 

tahan penyakit (Kumara et al., 2012).  

Menurut Cahyaningrum dan Sugiyarto (2012), bunga kertas dapat 

dijadikan alternatif tanaman hias untuk dikembangkan di Indonesia. Bunga kertas 

(Bougainvillea spp.) berasal dari daerah tropis dan mudah untuk dibudidayakan di 

Indonesia. Dalam rangka pembudidayaan bunga kertas, masih diperlukan upaya 

perbaikan karakter tanaman dalam pertumbuhannya sehingga memiliki nilai lebih 

jika digunakan sebagai bunga potong atau bunga hias. Bougainvillea spectabilis 

Willd. dan Bougainvillea xbuttiana merupakan dua jenis Bougainvillea spp. yang 

cukup populer dan banyak diminati untuk dibudidayakan.  

Permasalahan umum yang dialami selama pembudidayaan bunga kertas 

adalah produksi bunga yang sedikit hingga tidak munculnya bunga sama sekali. 

Hal ini seringkali dikaitkan dengan tingkat sensitifitas bunga kertas terhadap 

penyiraman berlebih hingga kurangnya pemberian pupuk sehingga menyebabkan 

tanaman kekurangan supply makanan untuk mendukung pertumbuhannya (Suresh 

et al., 2020). 

Pemupukan bunga kertas biasanya masih menggunakan pupuk kimia yaitu 

membutuhkan pupuk dengan formulasi yang memiliki rasio NPK 1 : 1 : 1 atau 2 : 
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1 : 2 atau disarankan dengan pengaplikasian 250 gram campuran amonium sulfat, 

superfosfat, dan sulfat kalium dalam proporsi 1: 3: 2 per tanaman yang tumbuh 

sempurna. Hal ini akan membantu pembungaan yang berlimpah (Kobayashi et al., 

2007). 

Penggunaan pupuk kimia merupakan praktik yang sudah berlangsung lama 

dan telah terbukti meningkatkan produktivitas pembungaan. Namun, hal ini 

memiliki dampak buruk diantaranya dapat menyebabkan ketidakseimbangan 

mineral tanah, merusak struktur tanah, kesuburan tanah dan ekosistem umum, 

yang merupakan hambatan serius dalam jangka panjang. Oleh sebab itu, penting 

untuk mengembangkan bahan cerdas yang dapat melepaskan nutrisi ke daerah 

sasaran dan berkontribusi pada lingkungan yang bersih (Elmike et al., 2019). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menekan penggunaan pupuk 

kimia dan meningkatkan produktivitas pembungaan adalah penggunaan pupuk 

cair yang mengandung bahan organik. Penggunaan pupuk cair telah terbukti dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan menyediakan nutrisi, mempercepat 

pembungaan dan pembentukan kuncup bunga, meningkatkan kualitas produk 

pertanian seperti peningkatan kadar gula dan perbaikan kondisi penyimpanan, 

dapat berguna dalam menginduksi ketahanan terhadap penyakit dan hama serta 

dapat menunjang ketahanan tanaman terhadap tekanan suhu tinggi (Nan Hee-Jo et 

al., 2012).  

Pupuk organik cair adalah pupuk yang berbentuk cairan, diperoleh dengan 

cara melarutkan bahan organik dengan air. Pupuk organik cair banyak 

mengandung unsur hara makro, mikro, ZPT dan senyawa organik serta diperkaya 

dengan beberapa spesies mikroorganisme yang bermanfaat seperti Azospirilium 

sp, Rhizobium sp, Lactobacilus sp, dan Bakteri pelarut Phospat. Pupuk organik 

cair berfungsi ganda selain dapat memberikan unsur hara makro dan mikro yang 

sangat dibutuhkan tanaman, sebagai zat perangsang tumbuh (ZPT), juga 

mengandung senyawa organik dan mikroba yang dapat memperbaiki sifat fisik 

dan kimia tanah (Dwijosaputro, 2002). 

Berdasarkan hasil penelitian Sriyundiyati, dkk  (2013), aplikasi pupuk or-

ganik cair yang berasal dari nasi basi mampu mempercepat pertumbuhan bunga 

kertas orange yang diindikasikan dengan banyaknya tunas, daun dan kelopak 
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bunga dengan Konsentrasi terbaik sebesar 125 ml, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan pupuk organik cair Nutritan. Pupuk organik cair Nutritan 

merupakan pupuk organik cair lengkap yang mengandung bahan-bahan terbaik 

untuk mendukung perkembangan tanaman. Pupuk organik cair Nutritan ini belum 

diperdagangkan secara komersial serta belum pernah diaplikasikan kepada 

bugenvil. 

Pupuk organik cair Nutritan dibuat menggunakan bahan-bahan alami 

seperti bonggol pisang, dedak, air kelapa, tauge, telur dan ampas tahu. Pupuk ini 

memiliki kandungan protein, asam amino, ZPT, mikroba serta unsur hara makro 

dan unsur hara mikro yang berguna untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Mikroba yang dikandung dalam pupuk ini yaitu mikroba 

PGPR (Plant Growth Rhizobacteria Promotion) yang dapat membantu 

menstimulasi keberadaan hara nitrogen di perakaran tanaman. Dosis anjuran yang 

disarankan untuk penggunaan pupuk organik cair Nutritan ini menurut pra 

penelitian yang telah dilakukan oleh Bapak Ir. Mokhamad Irfan, M.Sc adalah 200 

ml/L air. Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Pemberian Pupuk Organik Cair Nutritan terhadap 

Pertumbuhan Dua Jenis Tanaman Bugenvil (Bougainvillea spp.) dengan 

Konsentrasi yang Berbeda” 

 

1.2. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Mengetahui konsentrasi pupuk organik cair Nutritan terbaik dalam 

pertumbuhan tanaman bugenvil (Bougainvillea spp.) 

2. Mengetahui jenis bugenvil terbaik dalam pertumbuhan tanaman bugenvil 

(Bougainvillea spp.) 

3. Mengetahui interaksi antara jenis bugenvil dan pemberian pupuk organik 

cair Nutritan dengan berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan bugenvil 

(Bougainvillea spp.) 
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1.3. Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah mengurangi penggunaan pupuk kimia 

dengan menggunakan pupuk yang mengandung lebih banyak bahan organik 

dalam budidaya Bougainvillea spp. serta mendapatkan jenis dan Konsentrasi 

terbaik dari pupuk organik cair Nutritan terhadap pertumbuhan bugenvil 

(Bougainvillea spp.) 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah  

1. Terdapat konsentrasi pupuk organik cair Nutritan terbaik untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman bugenvil (Bougainvillea spp.) 

2. Terdapat jenis bugenvil terbaik  

3. Terdapat interaksi terbaik antara jenis bugenvil yang berbeda dengan 

pemberian berbagai konsentrasi pupuk organik cair Nutritan dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman bugenvil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

5 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Tinjauan Umum Bugenvil (Bougainvillea spp.) 

Tanaman bugenvil termasuk dalam famili Nyctaginaceae yang berasal dari 

Amerika Latin yang telah ditemukan oleh Louis Antonie de Bougainville pada 

tahun 1769-1776 di Brazil (Fadillah et al., 2020). Klasifikasi bugenvil 

(Bougainvillea spectabilis Willd.) menurut Tjitrosoepomo (2007) adalah sebagai 

berikut, Kingdom : Plantae, Division : Spermatophyta, Class : Dicotyledoneae, 

Order : Caryophyllales, Family : Nyctaginaceae, Genus : Bougainvillea, Spesies : 

Bougainvillea spp.) 

Tanaman Bugenvil (Bougainnvillea spp.) merupakan tanaman tropis yang 

berasal dari Brazil telah dikenal dan banyak digunakan dalam penataan 

lanskap.Tanaman inimemiliki beragam warna braktea seperti ungu, orange, merah 

dan putih (Nasrullah, 2012). Tanaman bugenvil terdiri 13 spesies dan yang paling 

banyak disukai adalah jenis Bougenvillea spectabilis dan Bougainvillea xbuttiana 

karena memiliki bunga yang indah dan warna yang menawan serta mudah untuk 

dibudidayakan (Pulungan, 2018). 

Bugenvil dijadikan salah satu  pilihan karena memiliki  bunga berwarna 

warni yang cantik, mudah untuk dibudidayakan serta pohonnya yang tahan lama 

hingga melebihi 20 tahun (Sinaga, 2017). Selain dinikmati karena keelokan 

warnanya, bugenvil sangat dianjurkan untuk ditanam di perkarangan rumah 

karena daun, bunga, akar dan kulit batang bugenvil mengandung saponin dan 

polifenol yang bermanfaat. Bugenvil tidak hanya dapat menjadi tanaman hias, 

tetapi juga dapat berguna sebagai obat untuk mencegah berbagai jenis penyakit 

seperti hepatitis, penyakit bisul, obat keputihan, haid tidak teratur, dan lain 

sebagainya (Fadillah et al., 2020). 

 

2.2.  Jenis Bugenvil 

Menurut Ulfah dkk (2021), tanaman bugenvil memiliki berbagai varietas 

tetapi umumnya dikelompokkan menjadi empat buah jenis yaitu Bougainvillea 

spectabilis Willd., Bougainvillea xbuttiana, Bougainvillea glabra Chois., dan 

Bougainvillea variegate. 
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2.2.1. Bougainvillea spectabilis Willd.   

Tanaman bugenvil dengan jenis ini memiliki ciri-ciri yaitu memiliki bunga 

bergerombol dengan rangkaian yang cukup panjang, tangkai bunga umumnya 

keluar dari ujung tanaman, perhiasan bunga berukuran tipis dan besar serta mem-

iliki daun yang tampak sedikit dan tidak rimbun (Lestari dan Rochmah, 2012). 

Bougainvillea spectabilis Willd. dapat dilihat pada Gambar 2.1.  

 
Gambar 2.1. Bougainvillea spectabilis Willd.  

 

2.2.2. Bougainvillea xbuttiana 

Bugenvil dengan jenis ini memiliki ciri-ciri yaitu bunga umumnya terletak 

pada bagian batang atau cabang, memiliki jumlah bunga yang relatif sedikit yaitu 

satu hingga tiga kuntum bunga. Bougainvillea xbuttiana memiliki beragam 

manfaat seperti dapat membantu menyembuhkan hepatitis, keputihan hingga bisul 

(Balittro, 2022). Bougainvillea xbuttiana dapat dilihat pada Gambar 2.2.  

 
Gambar 2.2. Bougainvillea xbuttiana 

 

2.2.3. Bougainvillea glabra Chois 

Tanaman bugenvil dengan jenis ini memiliki ciri-ciri yaitu memiliki 

struktur bunga yang keras dan kaku, memiliki duri yang panjang dan kuat serta 
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memiliki daun berwarna hijau tua (Lestari dan Rochmah, 2012). Bougainvillea 

glabra Chois dapat dilihat pada Gambar 2.3.  

 
Gambar 2.3. Bougainvillea glabra Chois (Ulfah dkk, 2021) 

 

2.2.4. Bougainvillea variegata 

Bugenvil dengan jenis ini memiliki ciri khas yaitu memili daun yang bel-

ang-belang dan juga dikenal sebagai bugenvil Bangkok karena berasal dari Thai-

land (Ulfah dkk, 2021). Bougainvillea variegata dapat dilihat pada Gambar 2.4.  

 
Gambar 2.4. Bougainvillea variegate (Ulfah dkk, 2021) 

 

2.3.  Morfologi Bugenvil (Bougainvillea spp.) 

2.3.1. Akar Bugenvil (Bougainvillea spp.) 

Perakaran bugenvil bersifat tunggang, tumbuh secara vertikal dengan akar-

akar cabang yang melebar ke semua arah, menembus media tumbuh tanah 

mencapai kedalaman 40 hingga 80 cm. Akar yang terletak dekat ke permukaan 

tanah kadang tumbuh terus atau akar bakal tanaman baru (Risnawaty dan 

Milasari, 2016). Akar tanaman bugenvil dapat dilihat pada Gambar 2.5.  



 

8 
 

 
Gambar 2.5. Akar Bugenvil 

 

2.3.2. Batang Bugenvil (Bougainvillea spp.) 

Bagian batang bugenvil perdu, tegak lurus mencapai ketinggian 2-3 m, 

dengan permukaan batang halus hingga kasar. Batang bugenvil ini berwarna 

kecoklatan dan ada beberapa batang juga berkayu, berbentuk bulat memanjang 

dan berduri kecil serta memiliki percabangan banyak(Steenis et al, 2005). Batang 

bugenvil dapat dilihat pada Gambar 2.6.  

 
Gambar 2.6. Batang Bugenvil 

 

 

2.3.3. Daun Bugenvil (Bougainvillea spp.) 

Bagian daun bugenvil yaitu berbentuk bulat telur memanjang dan 

meruncing dengan  panjang tangkai sebesar 1 hingga 5 cm. Daun bugenvil ini 

berwarna hijau muda hingga tua tetapi ada juga yang variegata (belang-belang) 

antara hijau bercampur kekuningan dan hijau bercampur putih. Tangkai daun 
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memiliki ukuran pendek sekitar 0,5 hingga 1 cm dengan warna sedikit 

kecokelatan (Sinaga, 2017). Daun bugenvil dapat dilihat pada Gambar 2.7.  

 
Gambar 2.7. Daun Bugenvil 

 

 

2.3.4. Bunga Bugenvil (Bougainvillea spp.) 

Bagian bugenvil merupakan bunga yang tidak lengkap, yang terdiri dari 

beberapa macam diantaranya tangkai, tenda bunga, kepala putik, tangkai putik, 

benang sari dan tangkai sari. Bunga ini biasanya muncul pada ketiak daun, dengan 

berbentuk majemuk atau payung yang tersusun, bugenvil ini juga tersusun dalam 

anakan payung yang bertangkai dengan jumlah 1-7 anakan, setiap anakan 

memiliki 3 bunga. Pada umumnya, bugenvil ini memiliki warna yang sangat 

beragam mulai dari putih, merah mudah dan tua, jingga, unggu dan lainnya 

(Steenis et al, 2005). 

 
Gambar 2.8. Bunga Bugenvil 
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2.4.  Budidaya Bougainvillea spp. 

Tanaman bougainvillea dapat diperbanyak dengan cara vegetatif seperti 

stek batang okulasi dan menyambung. Media tanam yang baik untuk tanaman 

bugenvil adalah dengan campuran tanah, pasir, dan kompos dengan perbandingan 

1:1:1. Dalam penelitian Sriyundiyati, dkk (2013), pupuk kandang sapi dan 

campuran tanah topsoil digunakan sebagai media tanam dasar dalam penanaman 

bugenvil orange. Kemudian penyiraman dapat dilakukan dipagi hari atau sore hari 

(Lestari dan Febrina, 2012). Bougainvillea merupakan tanaman tropis yang 

termasuk dalam family Nyctaginaceae. Tanaman ini hidup menahun (perenial), 

berbentuk perdu dan bersifat merambat (memanjat) maupun tegak lurus (Kubitzki 

et al, 1993).  

Struktur batang merupakan pohon berkayu keras, penampangnya bulat, 

bercabang, dan beranting banyak dan dapat mencapai tinggi 15 meter. Pada 

bagian batang, cabang ataupun ranting terdapat duri-duri seperti kait. Duduk daun 

tanamn tersebar dan berhadapan, bertangkai, berbentuk bulat telur memanjang 

atau meruncing.Warna daun hijau tua namun ada yang belang-belang (variegata) 

antara hijau dengan putih atau hijau bercampur kekuning-kuningan. Dalam 

budidaya bugenvil melalui stek batang, saat beberapa bulan setelah penanaman, 

stek bugenvil dilengkapi dengan naungan yang bertujuan untuk mengurangi 

intensitas cahaya matahari sehingga adaptasi stek bugenvil tersebut dapat 

berkembang dengan baik (Sinaga, 2017).  

 

2.5. Pupuk Organik Cair Nutritan  

Menurut Simamora, dkk., (2005) pupuk cair organik adalah pupuk yang 

bahan dasarnya berasal dari hewan atau tumbuhan yang sudah mengalami 

fermentasi dan bentuk produknya berupa cairan. Kandungan bahan kimia di 

dalamnya maksimal 5%. Penggunaan pupuk cair memiliki beberapa keuntungan 

sebagai berikut, pengaplikasiannya lebih mudah jika dibandingkan dengan 

pengaplikasian pupuk organik padat, unsur hara yang terdapat dalam pupuk cair 

mudah diserap tanaman, mengandung mikroorganisme yang jarang terdapat dalam 

pupuk organik padat dan pencampuran pupuk cair organik dengan pupuk organik 

padat mengaktifkan unsur hara yang ada dalam pupuk organik padat tersebut. 
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Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini 

dapat secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak bermasalah dalam hal 

pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat. Dibandingkan 

dengan pupuk cair anorganik, pupuk organik cair secara umumnya tidak merusak 

tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini 

juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan 

kepermukaan tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman (Hadisuwito, 2007). 

Pada dasarnya, limbah cair dari bahan organik bisa dimanfaatkan sebagai 

pupuk sama seperti limbah padat organik, limbah cair banyak mengandung unsur 

hara, khususnya N, P, K dan bahan organik lainnya. Penggunaan pupuk dari 

limbah ini dapat membantu memperbaiki struktur dan kualitas tanah. Dari sebuah 

penelitian di China menunjukan penggunaan limbah cair organik mampu 

meningkatkan produksi pertanian 11% lebih tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan bahan organik lain. Bahkan di China penggunaan pupuk kimia 

sintetik untuk pupuk dasar mulai tergeser dengan keunggulan pupuk cair organik.  

Pupuk organik cair Nutritan merupakan pupuk cair super lengkap yang 

terbuat dari bonggol pisang, air kelapa, dedak, toge dan telur. Pupuk ini memiliki 

pH 8,34 serta mengandung protein, ZPT, asam amino, kandungan hara makro dan 

hara mikro serta mikroba seperti Lactobacillus sp yang berguna untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik cair 

Nutritan ini dapat dilihat pada Tabel 2.1 

Unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik cair Nutritan sangat 

banyak jenis dan jumlahnya seperti yang terlihat pada Tabel 2.1. Berbagai jenis 

unsur hara ini, baik makro dan mikro sangat dibutuhkan untuk menunjang 

pertumbuhan tanaman agar berjalan dengan baik. Menurut Rina (2015), unsur 

hara makro seperti N, P, dan K memiliki fungsi vital bagi pertumbuhan tanaman, 

unsur hara nitrogen (N) berfungsi untuk membuat tanaman lebih hijau, 

mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman dan menambah kebutuhan protein 

hasil panen. Sedangkan unsur hara fosfor (F), dapat membantu memacu 

pertumbuhan akar, memacu pertumbuhan bunga, memperbesar terbentuknya 
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presentase terbentuknya buah dan menggiatkan pertumbuhan jaringan tanaman. 

Begitupun dengan Kalium (K) yang bermanfaat sebagai aktivator enzim, 

membantu penyerapan unsur hara hingga membantu proses transportasi asimilasi 

dari daun ke seluruh jaringan tanaman.  

Tabel 2.1. Kandungan Pupuk Organik Cair Nutritan  

No Kandungan Bentuk 
Unit Satuan 

Metode Pengujian  
(ppm) 

1. 
UNSUR HARA       

MAKRO*)       

 

Nitrogen  N Total 5453 Kjeldahl 

 

Kalium K2O 37,97 Flamephothometry 

 

Phosphor P2O5 78,73 Spectrophothometry 

 

Magnesium Mg 1,59 AAS 

 

Calsium  Ca 82,65 AAS 

 

Sulfur S 4,88 Spectrophothometry 

2. 
UNSUR HARA       

MIKRO*)       

 

Sodium/Natrium Na 6,8 Flamephothometry 

 

Clorida Cl 6 Trimetri 

 

Boron Bo 165,5 Spectrophothometry 

 

Cuprum Cu 0,26 AAS 

 

Ferrum Fe 5,83 AAS 

 

Mangan Mn 0,73 AAS 

 

Zinc Zn 0,54 AAS 

3. pH**)   8,34   

4. Populasi Bakteri   9,3 x 10
11 

CFU/ml 

 5.  Lain-lain***) : Mikroorganisme; PGPR; Lactobacillus sp; Vitamin;  

ZPT; dan Asam Amino 

Sumber : Laboratorium Central Plant Servicesa dan Lab. PEM-TA UIN 

SUSKA RIAU, 2021 

Keterangan:  

*)                                     Hasil Analisis Lab. Central Plantation Service 

**) Hasil Pehitungan Lab. PEMTA UIN SUSKA 

***) Bahan yang Sengaja ditambahkan  

 

Selain unsur hara makro, unsur hara mikro juga sangat penting bagi 

pertumbuhan tanaman, seperti Boron (B) yang dapat memacu pembelahan sel, 

Tembaga (Cu) yang berperan dalam kelancaran fotosintesis, Zinc (Zn) dapat 
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membantu aktivator enzim, Besi (Fe) sebagai katalisator pembentukan klorofil, 

dan Mangan (Mn) yang dapat memacu pembentukan protein dan vitamin 

(Mukhlis, 2017).  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1.   Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak 

di jalan H. R. Soebrantas No. 115 Km. 18, Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan 

Tampan, Kota Pekanbaru, mulai dari bulan April 2021 sampai bulan Desember 

2021. Analisis kandungan unsur hara pada tanaman bugenvil dilakukan di Labora-

torium Ilmu Tanah Universitas Riau pada bulan Januari 2022 

 

3.2. Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman bugenvil 

hasil stek, tanah topsoil yang sudah mengandung pupuk kandang dengan 

perbandingan 3 : 1, air, nasi basi, gula, air dan pupuk organik cair Nutritan, 

sedangkan alat yang digunakan adalah cangkul, parang, polybag ukuran 20 cm x 

20 cm, polybag ukuran 35 cm x 40 cm, meteran, gembor, gelas ukur, oven, jangka 

sorong, label, alat-alat tulis, buku dan kamera.  

 

3.3. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang disusun 

menggunakan model Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri 

dari dua faktor. Pengelompokan dilakukan berdasarkan perbedaan panjang batang 

utama yaitu kelompok 1 dengan panjang batang utama 10-12 cm, kelompok 2 

yatu 13-15 cm, kelompok 3 yaitu 16-18 cm, dan kelompok 4 ialah 19-21 cm. 

Faktor pertama adalah konsentrasi pupuk cair (P) yang terdiri atas 5 taraf 

perlakuan yaitu : 

P0 : POC Nasi Basi 125 ml + 125 ml air (Sriyundiyati dkk, 2013) 

P1 : 5% (50 ml pupuk organik cair Nutritan + 950 ml air) 

P2 : 10% (100 ml pupuk organik cair Nutritan + 900 ml air) 

P3 : 15% (150 ml pupuk organik cair Nutritan + 850 ml air) 

P4 : 20% (200 ml pupuk organik cair Nutritan + 800 ml air) 
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Faktor yang kedua adalah jenis bugenvil (J) yang terdiri atas 2 (dua) taraf 

perlakuan yaitu : 

J1 = Bougainvillea spectabilis Willd. 

J2 = Bougainvillea xbuttiana  

Kemudian diperoleh sebanyak 10 kombinasi perlakuan. Masing-masing 

perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali, yang selanjutnya menghasilkan 

40 unit percobaan atau ditanam sebanyak 40 polybag bugenvil. Kombinasi 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.1.  

Tabel 3.1. Susunan Kombinasi Perlakuan 

Jenis  Pupuk Cair (P) 

(J) P0 P1 P2 P3 P4 

J1 J1P0 J1P1 J1P2 J1P3 J1P4 

J2 J2P0 J2P1 J2P2 J2P3 J2P4 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1. Persiapan lahan  

Penanaman bahan tanam yaitu bugenvil dilakukan di dalam polybag, 

tetapi tempat sekitar melakukan polybag juga harus dibersihkan, sehingga 

dilakukan persiapan lahan sekitar yang mencakup kegiatan membersihkan lahan 

dari semak belukar yang mengganggu pertumbuhan tanaman utama. 

3.4.2.  Persiapan Naungan 

Hasil dari stek bugenvil yang telah ditanam pada polybag ukuran 20 cm x 

20 cm kemudian diletakkan dibawah pohon ketapang yang berfungsi sebagai atap 

naungan sehingga melindungi tanaman bugenvil dari cahaya matahari yang terlalu 

terik. Naungan diberikan sebagai tahapan awal dalam penanaman stek bugenvil. 

Setelah tanaman bugenvil dirasa sudah cukup kuat dan dapat tumbuh dengan baik, 

naungan kemudian dibuka pada saat bugenvil dipindahtanamkan dan bugenvil 

dibiarkan mengenai cahaya matahari langsung tanpa ada batasan lagi.  

3.4.3.  Bahan Tanam  

Bahan tanam yang digunakan merupakan bugenvil yang telah di stek dari 

pohon induknya yang sudah terlihat dewasa dan kokoh dengan umur mulai dari 6 
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bulan. Kegiatan penyetekan dilakukan dengan memotong bagian batang pohon 

induk tersebut sepanjang lebih kurang 10 cm dengan umur tanaman siap 

dipindahtanamkan setelah berumur 3 bulan. 

 

3.4.4. Persiapan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan merupakan media tanam tanah topsoil. 

Tanah ini kemudian dimasukkan ke dalam polybag berukuran 20 cm x 20 cm. 

Kemudian setiap polybag diberikan pupuk kandang sebanyak 20 gram serta 

diberikan label untuk menandai setiap perlakuan yang akan dilakukan.  

 

3.4.5.  Penanaman  

Penanaman dilakukan dengan menanam hasil stek bugenvil dari pohon 

induk yang telah didapatkan sebelumnya ke dalam media yang telah di persiapkan 

dengan kedalaman lebih kurang 10 cm. Setelah penanaman selesai dilakukan, 

kemudian dilakukan penyiraman pada setiap polybag yang sudah berisi tanaman 

menggunakan gembor hingga tanah tersebut menjadi basah dan lembab. 

 

3.4.6.  Pemberian Perlakuan Pupuk Organik Cair Nutritan  

Pemberian perlakuan pupuk organik cair Nutritan diberikan pada setiap 

tanaman dengan cara menyiramkan pupuk di daerah akar bugenvil. Pengaplika-

sian dilakukan mulai dari waktu 1 minggu setelah pindah tanam dengan interval 

waktu pemberian 10 hari sekali sehingga dilakukan 6 kali pemberian pupuk cair 

yang telah disesuaikan dengan perlakuan yang ditentukan. Volume penyiraman 

pupuk organik cair Nutritan yaitu 100 ml/tanaman.  

 

3.4.7.  Pemeliharaan  

Pemeliharaan tanaman bugenvil meliputi penyiraman, penyiangan gulma, 

dan pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) yang dilakukan secara 

kondisional. Penyiraman dilakukan 1-2 hari sekali disesuaikan dengan kondisi 

atau keadaan yang terdapat di lahan, artinya jika terjadi hujan maka tidak perlu 

adanya penyiraman. Penyiraman dilakukan menggunakan gembor dan diberikan 

secukupnya hingga tanah lembab. Penyiangan dilakukan terhadap gulma yang 
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tumbuh di dalam maupun di luar polybag secara kondisional yaitu tergantung pa-

da gulma yang ada di dalam polybag. Penyiangan dilakukan secara manual yaitu 

dengan mencabut gulma dengan tangan yang bertujuan agar tidak ada persaingan 

dalam penyerapan unsur hara pada tanaman bugenvil.  

 

3.5. Parameter Pengamatan  

3.5.1. Panjang Tunas Utama (cm) 

Tunas utama merupakan sebuah tunas yang telah diseragamkan sebe-

lumnya pada seluruh tanaman bugenvil sebagai objek penelitian yaitu sepanjang 

10 cm. Panjang tunas utama diukur dengan menggunakan meteran dari pangkal 

tunas utama hingga ujung titik tumbuh tunas utama. Pengamatan dilakukan pada 1 

HSPT hingga 60 HSPT dengan interval pengamatan 10 hari sekali. Data yang di-

analisis merupakan data yang di ukur pada saat pengamatan terakhir.  

 

3.5.2. Diameter Tunas Utama (cm) 

Diameter tunas utama diukur menggunakan jangka sorong pada bagian 1 

cm dari pangkal tunas utama yang telah dipilih. Pengamatan dilakukan pada 1 

HSPT hingga 60 HSPT dengan interval pengamatan 10 hari sekali. Data yang di-

analisis merupakan data yang di ukur pada saat pengamatan terakhir. 

 

3.5.3. Jumlah Daun Keseluruhan (helai) 

Daun keseluruhan merupakan jumlah seluruh daun yang terdapat pada 

tanaman bugenvil. Jumlah daun yang muncul didasarkan pada pengamatan 

munculnya daun pada tunas utama yang telah ditentukan sejak pengaplikasian 

pupuk organik cair Nutritan pada tanaman hingga waktu pengamatan berakhir yai-

tu pada 1 HSPT hingga 60 HSPT dengan interval pengamatan 10 hari sekali. Data 

yang dianalisis merupakan data yang di ukur pada saat pengamatan terakhir. 

 

3.5.4. Waktu Muncul Tunas Baru (hari) 

Tunas baru yang diamati merupakan tunas yang muncul selain tunas 

utama selama masa pengamatan berlangsung. Ciri-ciri tunas baru yang muncul 

adalah tumbuh atau terlihatnya benjolan kecil berwarna hijau di batang utama 
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tanaman bugenvil dengan panjang 1 cm. Waktu muncul tunas baru diamati 

dengan melihat pada 1 HSPT hingga 60 HSPT tunas baru muncul pada masing-

masing tanaman bugenvil dengan interval pengamatan 10 hari sekali.  

 

3.5.5. Jumlah Tunas Baru (batang) 

Tunas baru yang diamati merupakan tunas yang muncul selain tunas 

utama selama masa pengamatan berlangsung yaitu pada 1 HSPT hingga 60 HSPT 

dengan interval pengamatan 10 hari sekali. Data yang dianalisis merupakan data 

yang di ukur pada saat pengamatan terakhir. 

 

3.5.6. Panjang Tunas Baru (cm) 

Pengamatan panjang tunas baru dihitung dengan mengukur panjang tunas 

yang baru muncul pada batang utama tanaman bugenvil menggunakan mistar atau 

penggaris. Diamati pada 1 HSPT hingga 60 HSPT dengan interval pengamatan 10 

hari sekali. Data yang dianalisis merupakan data yang di ukur pada saat pengama-

tan terakhir. 

 

3.5.7. Jumlah Daun Pada Tunas Baru (helai) 

Daun pada tunas baru merupakan daun yang muncul pada tunas-tunas ba-

ru yang muncul di tanaman bugenvil. Jumlah daun pada tunas baru diamati 

dengan menghitung jumlah daun yang muncul pada setiap tunas baru yang 

muncul pada tanaman bugenvil yaitu pada 1 HSPT hingga 60 HSPT dengan inter-

val pengamatan 10 hari sekali. Data yang dianalisis merupakan data yang di ukur 

pada saat pengamatan terakhir. 

 

3.5.8. Jumlah Cabang (batang) 

Jumlah cabang dapat diamati dengan menghitung jumlah cabang 

keseluruhan yang muncul pada batang utama tanaman bugenvil. Pengamatan dil-

akukan pada akhir penelitian yaitu pada 60 HSPT dengan interval pengamatan 10 

hari sekali.  
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3.5.9. Waktu Munculnya Bunga (hari) 

Waktu munculnya bunga diamati mulai dari saat pertama kali bunga 

pertama muncul pada tunas utama setelah proses perlakuan pemberian pupuk 

organik cair Nutritan telah dilakukan. Ciri-ciri munculnya bunga adalah muncul-

nya bunga dengan sepasang daun pelindung bunga (bractea) yang bentuknya 

mirip daun tetapi berukuran lebih kecil, panjang 0,5 cm dan lebar 0,3 cm, 

berwarna kemerahan, yang kemudian diikuti dengan munculnya organ berbentuk 

bundar berwarna hijau di bagian tengah sepasang bractea, yang merupakan calon 

atau kuncup bunga. Selain itu juga dapat dilihat dengan berubahnya warna daun 

tanaman bugenvil pada bagian pucuk menjadi agak kemerahan. Pengamatan dil-

akukan pada 1 HSPT hingga 60 HSPT dengan interval pengamatan 10 hari sekali. 

Data yang dianalisis merupakan data yang di ukur pada saat pengamatan terakhir. 

 

3.5.10. Jumlah Bunga (Kuntum) 

Jumlah bunga dihitung berdasarkan bunga yang muncul dimulai dari 

waktu setelah pengaplikasian pupuk organik cair Nutritan hingga waktu 

pengamatan berakhir yaitu pada 1 HSPT hingga 60 HSPT dengan interval penga-

matan 10 hari sekali. Data yang dianalisis merupakan data yang di ukur pada saat 

pengamatan terakhir. 

 

3.5.11. Berat Basah Daun (g) 

Pengamatan berat basah daun dilakukan dengan cara menimbang seluruh 

bagian daun pada tanaman bugenvil menggunakan timbangan analitik. Daun yang 

digunakan merupakan daun yang diperoleh dari tanaman bugenvil yang menjadi 

objek penelitian dan telah diberikan berbagai perlakuan yaitu pupuk organik cair 

nasi basi dan pupuk organik cair Nutritan dengan berbagai konsentrasi. Daun yang 

telah dipetik kemudian diletakkan pada plastik yang telah diberi label sesuai per-

lakuannya. Kemudian daun tersebut diletakkan diatas timbangan analitik dan dihi-

tung beratnya. Pengamatan dilakukan pada akhir penelitian pada umur 60 HSPT.  
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3.5.12. Berat Kering Daun (g) 

Pada sampel daun yang telah dibersihkan, setiap sampel ditempatkan di 

dalam kantong plastik, dan diberi label sesuai dengan perlakuan. Daun yang lebar 

kemudian di potong-potong sesuai dengan ukuran kantong plastik yang telah 

disediakan. Daun juga dapat dipisahkan atas bagian tangkai dan helaian daun. 

Daun yang tebal harus di belas supaya tipis, sehingga memudahkan keluarnya air 

dari jaringan tanaman (Dartius, 2005). Untuk menghitung berat kering daun, daun 

dimasukkan ke dalam wadah seperti kertas bekas kemudian di oven pada suhu 65 

°C selama 48 jam hingga beratnya konstan (Sinaga, 2017). Daun yang sudah 

kering kemudian di timbang menggunakan timbangan analitik (g). Pengamatan 

dilakukan pada akhir penelitian pada umur 60 HSPT.  

 

3.6. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari penelitian ini dianalis menggunakan Uji 

ANOVA, jika hasil analisis sidik ragam menunjukkan hasil yang berbeda nyata, 

maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji DMRT (Duncan Multiple Range 

Taste) pada tingkat peluang 5% atau 0,05. Analisis sidik ragam dilakukan 

menggunakan aplikasi SAS Versi 9.1. 
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unsur hara lain yang dapat mengganti fungsinya di dalam tanaman, sehingga 

tanaman harus mendapatkan atau mengandung P secara cukup untuk 

pertumbuhannya secara normal selain itu fosfor juga terutama untuk pertumbuhan 

bunga dan bagian-bagian lainnya. Unsur kalium yang mengaktifkan kerja 

enzimatik tanaman, sangat dibutuhkan pada proses pembentukan karbohidrat, 

sehingga tanaman tumbuh baik (Hakim, dkk, 1986).  

  

4.11 Berat Basah Daun  

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

perbedaan jenis berpengaruh terhadap berat basah daun  pada tanaman bugenvil. 

Tetapi pemberian perlakuan pupuk organik cair Nutritan tidak berpengaruh dan 

tidak terdapat interaksi perlakuan antara perbedaan jenis dengan pupuk organik 

cair Nutritan terhadap berat basah daun pada tanaman bugenvil. Rata-rata berat 

basah daun pada tanaman bugenvil dapat dilihat pada Tabel 4.11.  

Tabel 4.11. memperlihatkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik 

cair Nutritan pada berbagai konsentrasi memberikan respon yang tidak berbeda 

terhadap berat basah daun pada tanaman bugenvil. Berat basah daun pada 

tanaman bugenvil berkisar 6,72 – 11,04 g. Hal ini diduga karena kandungan hara 

yang terkandung pada pupuk tidak mampu dimanfaatkan dengan baik oleh 

tanaman disebabkan oleh curah hujan yang tinggi saat penelitian dilaksanakan 

yaitu pada bulan November hingga Desember sehingga unsur hara yang diberikan 

melalui pupuk cair terbawa oleh air hujan saat akar tanaman bugenvil belum 

mampu menyerapnya. Menurut Nurnik (2012) bahwa tanaman akan tumbuh 

dengan suburnya, apabila segala hara yang dibutuhkan tanaman cukup tersedia, 

dan unsur hara itu ada dalam bentuk yang sesuai untuk diserap tanaman. 

Pada Tabel 4.11 menunjukkan perlakuan perbedaan jenis bugenvil telah 

mampu memberikan respon yang berbeda terhadap berat basah daun  tanaman 

bugenvil. Pada jenis Bougainvillea spectabilis Willd. memiliki berat basah daun 

pada tanaman bugenvil yaitu sebesar 11,51 g. Sedangkan pada jenis Bougainvillea 

xbuttiana menghasilkan berat basah daun pada tanaman bugenvil yaitu sebesar 

6,62 g. Hal ini diduga karena jenis Bougainvillea spectabilis Willd. memiliki 

kondisi genetik yang lebih baik daripada jenis Bougainvillea xbuttiana. Pada saat 
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pengamatan morfologi secara langsung di lapangan, terlihat bahwa Bougainvillea 

xbuttiana memiliki jumlah daun yang hijau dan lebat daripada Bougainvillea 

spectabilis Willd. Hal ini sejalan dengan penelitian (Roni, 2021) pertumbuhan 

tanaman dipengaruhi oleh faktor internal. Setiap tanaman memiliki kapasitas 

fisiologi yang berbeda-beda. Hal ini juga yang akan mempengaruhi kemampuan 

tanaman untuk beradaptasi dengan lingkungan tempat tumbuhnya karena 

perbedaan dalam strukturnya sendiri.  

Tabel 4.11. Rata-rata Berat Basah Daun saat akhir pengamatan (60 HSPT) 

Perlakuan Berat Basah Daun (g) 

Konsentrasi Pupuk (%)  

Nasi Basi 12,5%   6,72 

            Nutritan     5,0%   9,35 

            Nutritan   10,0% 11,04 

            Nutritan   15,0% 10,09 

            Nutritan   20,0%   8,13 

Jenis  

            B. spectabilis Willd.    6,62
b 

           B. xbuttiana  11,51
a 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P<0,05). 

Interaksi antara jenis dan perlakuan pupuk organik cair Nutritan tidak 

berpengaruh terhadap berat basah daun pada tanaman bugenvil. hal ini diduga 

disebabkan karena hara pada pupuk organik cair Nutritan bersifat lambat tersedia 

(slow release) sehingga belum dapat dimanfaatkan oleh tanaman.  

 

4.12 Berat Kering Daun  

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

perbedaan jenis berpengaruh terhadap berat kering daun  pada tanaman bugenvil. 

Tetapi pemberian perlakuan pupuk organik cair Nutritan tidak berpengaruh dan 

tidak terdapat interaksi perlakuan antara perbedaan jenis dengan pupuk organik 

cair Nutritan terhadap berat kering daun pada tanaman bugenvil. Rata-rata berat 

kering daun pada tanaman bugenvil dapat dilihat pada Tabel 4.12.  

Tabel 4.12. juga memperlihatkan bahwa perlakuan pemberian pupuk 

organik cair Nutritan pada berbagai konsentrasi memberikan respon yang tidak 

berbeda terhadap berat kering daun pada tanaman bugenvil. Berat kering daun 

pada tanaman bugenvil berkisar 1,37 – 2,59 g. Hal ini diduga karena kandungan 
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hara yang terkandung pada pupuk tidak mampu dimanfaatkan dengan baik oleh 

tanaman disebabkan karena media tanam yang memiliki porositas rendah sehing-

ga tidak mampu menahan nutrisi yang berasal dari pupuk hingga akar tanaman 

dapat menyerapnya. Menurut (Herastuti dan Hardiastuti, 2020), media tanam 

merupakan suatu hal terpenting dari pertumbuhan tanaman, media tanam harus 

mampu menjaga kelembaban daerah sekitar akar, menyediakan serta menahan 

unsur hara dan menyediakan udara yang cukup. Selain itu terdapat dukungan 

faktor lingkungan sehingga semakin menghalangi tanaman untuk melakukan 

penyerapan unsur hara secara menyeluruh. 

Tabel 4.12. Rata-rata Berat Kering Daun saat akhir pengamatan (60 HSPT) 

Perlakuan Berat Kering Daun (g) 

Konsentrasi Pupuk (%)  

Nasi Basi 12,5%   1,37 

            Nutritan     5,0%   2,14 

            Nutritan   10,0%   2,59 

            Nutritan   15,0%   2,30 

            Nutritan   20,0%   1,48 

Jenis  

            B. spectabilis Willd.    1,43
b 

           B. xbuttiana    2,51
a 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P<0,05). 

Pada Tabel 4.12 menunjukkan perlakuan perbedaan jenis bugenvil telah 

mampu memberikan pengaruh yang berbeda terhadap berat kering daun tanaman 

bugenvil. Pada jenis Bougainvillea spectabilis Willd. menghasilkan berat kering 

daun pada tanaman bugenvil yaitu sebesar 2,51 g. Sedangkan pada jenis 

Bougainvillea xbuttiana menghasilkan berat kering daun pada tanaman bugenvil 

yaitu sebesar 1,43 g. Hal ini diduga karena jenis Bougainvillea spectabilis Willd. 

memiliki kondisi genetik yang lebih baik daripada jenis Bougainvillea xbuttiana. 

Pada pengamatan secara langsung saat penelitian di lapangan, Bougainvillea 

xbuttiana memiliki jumlah daun yang rimbun serta berwarna lebih hijau daripada 

Bougainvillea spectabilis Willd. 

Penelitian Widiastoety, dkk (2012), pada umumnya suatu daerah memiliki 

kondisi lingkungan yang berpengaruh terhadap genotip. Respon genotip terhadap 

faktor lingkungan ini biasanya terlihat dalam penampilan fenotip dari tanaman 

bersangkutan. Menurut Kasno, dkk. (2005) yang menyatakan bahwa jenis 
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menunjuk pada sejumlah individu dalam suatu spesies yang berbeda dalam bentuk 

dan fungsi fisiologi tertentu dari sejumlah individu lainnya dalam suatu spesies 

yang sama. penggunaan jenis yang berbeda akan menyebabkan pertumbuhan dan 

produksi hasil yang berbeda juga.  

Tabel 4,12 juga menunjukkan bahwa interaksi antara jenis dan perlakuan 

pupuk organik cair Nutritan tidak berpengaruh terhadap berat kering daun pada 

tanaman bugenvil. Menurut Murdhiani dan Maharany (2020), pada kondisi 

apabila salah satu faktor tidak saling mendukung, maka interaksi kedua perlakuan 

yang diuji tidak mampu mempengaruhi sifat genetis yang dibawa oleh tanaman 

tersebut. Tanaman akan tumbuh baik bila ketersediaan hara pada tanah dalam 

keadaaan baik, seimbang, dan tersedia. Dalam arti lain faktor yang turut 

mempengaruhi seperti tanah dan iklim dalam kondisi optimal. Apabila terdapat 

dua faktor yang diteliti, sedangkan salah satu faktor dominan pengaruhnya 

dibandingkan faktor lainnya, maka faktor yang lemah akan tertutupi dan masing-

masing faktor mempunyai sifat dan kerja yang berbeda dalam mendukung 

pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Nurhayati (2010), bahwa 

pertumbuhan tanaman yang baik dapat tercapai bila faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan berimbang dan menguntungkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

40 
 

V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Tidak terdapat konsentrasi pupuk organik cair Nutritan yang terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan bugenvil pada seluruh parameter yang diamati 

2. Perlakuan jenis Bougainvillea xbuttiana menjadi jenis terbaik berdasarkan hasil 

penelitian yang berpengaruh pada parameter diameter tunas utama, waktu 

muncul tunas baru, jumlah tunas baru, panjang tunas baru, jumlah bunga, berat 

basah daun, dan berat kering daun. 

3. Terdapat interaksi antara perlakuan kedua jenis bugenvil dengan pemberian 

berbagai konsentrasi pupuk organik cair Nutritan terhadap panjang tunas utama 

dan jumlah tunas baru dengan perlakuan terbaik terdapat di perlakuan jenis 

Bougainvillea spectabilis Willd. dan pupuk organik cair Nutritan 10,0%. Serta 

pada jumlah bunga pada tanaman bugenvil interaksi terbaik terdapat antara 

Bougainvillea spectabilis Willd. dengan pupuk organik cair Nutritan 15,0% 

dan Bougainvillea xbuttiana dengan pupuk organik cair nasi basi 12,5%.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat dianjurkan adalah: 

1. Meningkatkan konsentrasi pupuk organik cair Nutritan  

2. Menggunakan jenis Bougainvillea xbuttiana dalam budidaya bugenvil 

3. Pengaplikasian pupuk organik cair Nutritan dilakukan dengan melihat keadaan 

lingkungan terlebih dahulu.  
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Lampiran 1. Layout Penelitian  

 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

J1 : Bougainvillea spectabilis Willd. 

J2 : Bougainvillea xbuttiana 

P0 : POC Nasi Basi 125 ml + 125 ml air 

P1 : Nutritan 5% 

P2 : Nutritan  10% 

P3 : Nutritan 15% 

P4 : Nutritan 20 % 

*pengelompokkan dilakukan berdasarkan perbedaan rentangan panjang pada 

batang utama yaitu Kelompok 1 : 10-12 cm, Kelompok 2 : 13-15 cm, Kelompok 3 

: 16-18 cm, dan Kelompok 4 : 19-21 cm      

           

          

J2P2K1 J2P4K3 J2P1K2 J1P1K4 
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J2P0K1 

J1P0K1 
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J1P0K3 
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Lampiran 2. Penampakan Tanaman Bugenvil 

 

          

  

 

 

 

 

 

 

 

Batang utama : Batang utama merupakan panjang batang bugenvil yang 

dijadikan sebagai dasar pengelompokan dalam rancangan 

penelitian. Kelompok 1 : 10-12 cm, Kelompok 2 : 13-15 cm, 

Kelompok 3 : 16-18 cm, dan Kelompok 4 : 19-21 cm 

Tunas utama  : Tunas utama adalah sebuah tunas yang telah diseragamkan 

sebelumnya pada seluruh tanaman bugenvil sebagai objek 

penelitian sepanjang 10 cm 

Tunas baru    : Tunas baru merupakan tunas-tunas yang muncul pada batang 

utama selain tunas utama selama masa pengamatan 

berlangsung 

Cabang         : Cabang merupakan bagian batang berkayu tanaman yang 

muncul atau tumbuh di daerah tunas utama tanaman bugenvil.  

 

 

Cabang Bunga Kertas 

Tunas Utama Bunga Ker-

tas (10 cm) 

Batang Utama Bunga Ker-

tas (10-21 cm) 

Tunas Baru 

Bunga Kertas 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Pupuk Organik Cair Nutritan  

 

 

Sumber : Laboratorium Central Plantation Services, 2021 
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Lampiran 4. Analisis Kandungan Unsur Hara pada Tanaman Bugenvil 
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Lampiran 5. Ringkasan Sidik Ragam  

Parameter 
F-Hitung 

Jenis Pupuk Interaksi  KK 

Panjang Tunas Utama 1,41
tn 

2,54
tn 

3,06
* 

3,44 

Diameter Tunas Utama 5,92
* 

1,15
tn 

0,19
tn

 11,91
t 

Jumlah Daun Total 2,46
tn 

1,85
tn 

0,25
tn 

19,13
t 

Waktu Muncul Tunas Baru 7,13
** 

0,60
tn 

1,95
tn

 23,23
t 

Jumlah Tunas Baru 9,45
** 

2,05
tn 

3,78
* 

9,80
t 

Panjang Tunas Baru 5,26
* 

0,88
tn 

1,11
tn 

42,52
t 

Jumlah Daun pada Tunas Baru 2,79
tn 

0,72
tn 

0,72
tn 

51,55
t 

Jumlah Cabang 0,03
tn 

1,78
tn 

1,00
tn 

9,83
t 

Waktu Muncul Bunga 5,40
* 

0,28
tn 

1,00
tn 

51,23
t 

Jumlah Bunga 1,01
tn 

0,58
tn 

3,53
* 

50,27
t 

Berat Basah Daun 6,04
* 

0,58
tn 

0,95
tn 

53,90  
t 

Berat Kering Daun  4,81
* 

0,92
tn 

0,89
tn 

16,08
t 

Keterangan : 

** : Berbeda sangat nyata 

* : Berbeda nyata 

t : Data transformasi 

tn : Tidak nyata 

KK : Koefisien Keragaman 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 1. Pengukuran pH POC Nutri-

tan 

 

 
Gambar 2. Hasil POC Nutritan 

 
Gambar 3. Proses Pembuatan POC Nasi 

Basi 

 

 
Gambar 4. Hasil POC Nasi Basi  

 
Gambar 5. Pembukaan Lahan 

 
Gambar 6. Pembuatan Media Tanam 
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Gambar 7. Persiapan Media Tanam da-

lam Polybag 

 
Gambar 8. Persiapan Bahan Tanam 

 

 
Gambar 9. Proses Pengenceran POC 

 

 
Gambar 10. Aplikasi POC  

 

 

 
Gambar 11. Proses Pengamatan 

 

 

 
Gambar 12. Proses Pengamatan 
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Gambar 13. Kondisi Pertumbuhan 

Bugenvil  

 

 
Gambar 14. Persiapan Sampel Daun 

untuk Penimbangan 

 
Gambar 15. Proses Penimbangan Berat 

Basah Daun 

 
Gambar 16. Penimbangan Berat Basah 

Daun 

 
Gambar 17. Proses Pengovenan Sampel 

Daun 

 
Gambar 18. Penimbangan Berat Kering 

Daun 
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Gambar 19. Bougainvillea spectabilis 

Willd.  

g  

Gambar 20. Bougainvillea xbuttiana 
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